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ABSTRAK 

Burnout merupakan kondisi psikologis yang ditandai dengan gejala kelelahan secara emosional 

(emotional exhaustion), sikap sinisme (depersonalization), dan ketidakmampuan diri dalam 

menyelesaikan pekerjaan (diminished sense of personal achievement). Beban kerja merupakan 

faktor yang berhubungan dengan terjadinya Burnout. Unit kerja yang memiliki beban kerja 

kompleks adalah perawat di masa pandemik Covid-19. Beban kerja yang tinggi dapat 

menyebabkan perawat mengalami kelelahan baik secara fisik maupun mental, apabila tidak 

segera diatasi maka akan menimbulkan burnout atau kejenuhan dalam bekerja. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara beban kerja dengan burnout pada 

perawat RSUD Kota Bandung khususnya di masa pandemik Covid-19. Metode yang 

digunakan adalah penelitian jenis kuantitatif korelasional dengan pendekatan cross-sectional. 

Penelitian dilakukan pada bulan Agustus terhadap perawat RSUD Kota Bandung dengan 

jumlah sampel sebanyak 31 orang perawat di Ruang Isolasi Khusus (RIK) dan menggunkan 

teknik accidental sampling. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner beban kerja 

dan kuesioner Burnout Inventory-Human Service Survey (MBI-HSS). Data penelitian yang 

terkumpul akan diolah menggunakan SPSS dan di uji menggunakan uji hipotesis spearman 

rank. Hasil penelitian menunjukan tidak ada hubungan antara beban kerja dengan burnout pada 

perawat Ruang Isolasi Khusus (RIK) RSUD Kota Bandung nilai P = 0.611 > 0.05, sebagian 

besar perawat RIK RSUD Kota Bandung (54.8%) memiliki beban kerja berat dan hampir 

seluruhnya (67.7%,) mengalami burnout dengan kategori ringan. Diharapkan hasil penelitian 

ini dapat memberikan masukan bagi perawat dan pihak manajemen RSUD Kota Bandung 

untuk lebih berwaspada terhadap gejala burnout agar gejala tersebut tidak berkembang menjadi 

kondisi burnout. Sedangkan, bagi peneliti selanjutnya diharapkan hasil penelitian ini dapat 

dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya yang akan melakukan penelitian faktor-faktor 

yang menyebabkan terjadinya beban kerja atau burnout pada perawat. 

 

Kata Kunci: Beban kerja, Burnout, Pandemik Covid-19, Perawat. 

 

ABSTRACT 

Burnout is a psychological condition characterized by symptoms of emotional exhaustion 

(emotional exhaustion), cynicism (depersonalization), and the inability to complete work 

(diminished sense of personal achievement). Workload is a factor associated with burnout. The 

work unit that has a complex workload is the nurse during the Covid-19 pandemic. A high 

workload can cause nurses to experience fatigue both physically and mentally if not addressed 

immediately will cause burnout or boredom at work. The purpose of this study was to determine 
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the relationship between workload and burnout in RSUD Kota Bandung nurses, especially 

during the Covid-19 pandemic. The research method used is correlational quantitative 

research with a cross-sectional approach. The study was conducted in August on nurses at the 

RSUD Kota Bandung with a sample of 31 nurses in the Special Isolation Room (RIK) and using 

an accidental sampling technique. The research instrument used was a workload questionnaire 

and a Burnout Inventory-Human Service Survey (MBI-HSS) questionnaire. The research data 

collected will be processed using SPSS and tested using the Spearman rank hypothesis test. 

The results showed that there was no relationship between workload and nurse burnout in the 

Special Isolation Room (RIK) Bandung City Hospital P-value = 0.611 > 0.05, most RIK nurses 

(54.8%) had a heavy workload and almost all (67.7%) of them had an experienced burnout in 

the mild category. It is hoped that the results of this study can provide input for nurses and 

management of Bandung City Hospital to be more aware of burnout symptoms so that these 

symptoms do not develop into burnout conditions. As for further researchers, it is hoped that 

the results of this study can be used as a reference for further research that will research the 

factors that cause workload or burnout in nurses. 

 

Keywords: Workload, Burnout, Covid-19 Pandemic, Nurse. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Burnout merupakan kondisi 

psikologis yang ditandai dengan dengan 

gejala kelelahan emosional, sikap sinisme 

dan ketidakmampuan diri dalam 

menyelesaikan pekerjaan (Nelma, 2019). 

Konteks burnout seringkali ditemui dalam 

pekerjaan bidang pelayanan kemanusiaan 

seperti tenaga perawat. Ketidakmampuan 

perawat dalam berdaptasi dengan tuntutan 

dan tekanan pekerjaan dalam waktu yang 

berkepanjangan, maka hal tersebutlah yang 

disebut dengan burnout (Raudenská et al., 

2020).  

Perawat merupakan tenaga 

kesehatan yang secara langsung 

berinteraksi dengan pasien dalam jangka 

waktu yang lama, sehingga perawat 

memiliki risiko dua kali lebih besar untuk 

mengalami burnout (HUMAS FKUI, 

2020). Penelitian yang dilakukan oleh 

Zhang et al., (2018) menyebutkan bahwa 

perawat mengalami burnout sebesar 54%. 

Namun, setelah adanya pandemik Covid-

19 kejadian burnout pada perawat di 

Indonesia meningkat sebesar 84% 

(HUMAS FKUI, 2020). Penelitian yang 

dilakukan oleh Hu et al., (2020) juga 

membuktikan bahwa angka kejadian 

burnout pada perawat di masa pandemik 

Covid-19 lebih tinggi apabila 

dibandingkan dengan masalah psikologis 

lainnya seperti kecemasan sebesar 40%, 

depresi 45% dan burnout 55%.  

Dalam penelitian Gemine et al., 

(2021) mengungkapkan bahwa selama 

situasi pandemik ini perawat mengalami 

tanda dan gejala burnout seperti, merasa 

tertekan dan frustrasi terhadap 

pekerjaannya, mengalami komunikasi 

interpersonal yang buruk antar perawat 

atau perawat terhadap pasien, merasa 

bersalah karena tidak melakukan banyak 

perubahan terhadap kesembuhan pasien, 

serta merasa lelah secara mental.  

Terdapat beberapa faktor yang 

menyebabkan terjadinya burnout pada 

perawat di masa pandemik Covid-19 yaitu 

beban kerja, stres kerja dan kurangnya 

ketersediaan Alat Pelindung Diri (APD) 

(Bruyneel et al., 2021; Rarastanti, 2021; 

Gemine et al., 2021). Dari beberapa faktor 

tersebut Zhang et al., (2021) menyebutkan 

bahwa perawat lebih merasakan 

peningkatan beban kerja sebesar 71,21% 

dibandingkan dengan sres kerja sebesar 

36,37%. Bruyneel et al., (2021) juga 

menegaskan bahwa perawat yang memiliki 

beban kerja tinggi berisiko mengalami 
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seluruh gejala burnout, sedangkan 

kurangnya ketersediaan APD hanya 

mengakibatkan satu gejala burnout saja 

yaitu kelelahan emosinal. 

Beban kerja perawat adalah 

seluruh aktifitas atau kegiatan pada unit 

pelayanan keperawatan yang dilakukan 

oleh seorang perawat (Ariyanti, 2018). 

Beberapa penelitian menggambarkan 

beban kerja perawat yang meningkat 

selama pandemik Covid-19 seperti waktu 

kerja lebih dari sembilan jam perhari, 

aktivitas kerja yang meningkat sehingga 

mengurangi waktu untuk beristirahat, dan 

jumlah perawat tidak sesuai dengan tingkat 

kebutuhan pasien (Wan et al., 2020; Garcia 

& Calvo, 2021; Gemine et al., 2021).  

Adanya kondisi tersebut menuntut 

perawat untuk melakukan banyak hal 

dalam pekerjaannya, sehingga 

mengakibatkan perawat mendapatkan 

beban yang melebihi dari kapasitas serta 

kemampuannya (Santoso, 2021). Menurut 

Kiekkas dalam Martiana dan Purnawati 

(2020) beban kerja yang berlebih dapat 

menyebabkan perawat mengalami 

kelelahan baik secara fisik dan mental, 

apabila hal tersebut tidak segera diatasi 

maka akan menimbulkan burnout. 

Data Pusicov Bandung (2021) 

memperlihatkan rata-rata peningkatan 

kasus terkonfirmasi positif Covid-19 di 

Kota Bandung dalam satu hari sebanyak 

467 kasus. Hal tersebut mengakibatkan 

keterisian tempat tidur atau Bed 

Occupancy Ratio (BOR) di rumah sakit 

rujukan Covid-19 meningkat. RSUD Kota 

Bandung sebagai rumah sakit rujukan 

Covid-19 mengalami peningkatan BOR 

hingga 93% (Kemenkes RI, 2021). Adanya 

peningkatan BOR tentunya menyebab 

beban kerja perawat meningkat dan 

mengakibatkan kelelahan secara fisik dan 

mental hingga akhirnya dapat memicu 

terjadinya burnout (Mulfiyanti, 2018; 

Martiana & Purnawati, 2020). 

Hasil studi pendahuluan yang 

dilakukan terhadap 5 perawat Ruang 

Isolasi Khusus (RIK) RSUD Kota 

Bandung berdasarkan data beban kerja 

perawat didapatkan hasil, sebanyak 3 dari 

5 perawat mengatakan jumlah perawat 

tidak sesuai dengan dengan jumlah pasien, 

sedangkan 2 orang sisanya mengatakan 

kadang – kadang jumlah perawat tidak 

sesuai dengan jumlah pasien. Kemudian, 4 

dari 5 perawat mengatakan sering 

melakukan pekerjaan yang beragam untuk 

keselamatan pasien, sedangkan 1 orang 

sisanya mengatakan hal sebaliknya. 

Keseluruhan perawat atau 5 orang perawat 

mengatakan merasa terbebani dengan 

pekerjaannya seperti harus melakukan 

observasi pasien secara ketat selama jam 

dinas.  

Berdasarkan data burnout 

didapatkan hasil, sebanyak 2 dari 5 perawat 

mengatakan bahwa merawat pasien 

membuat mereka lelah secara mental dan 

fisik, sedangkan 3 orang sisanya 

mengatakan jarang merasa merawat pasien 

membuat mereka lelah secara mental dan 

fisik. Kemudian, 2 dari 5 perawat merasa 

tidak mampu menyelesaikan banyak hal 

penting dalam pekerjaannya, sedangkan 3 

orang sisanya merasa hal sebaliknya. 

Keseluruhan perawat atau 5 perawat 

mengatakan tidak pernah merasa 

pekerjaannya sebagai perawat 

membuatnya menjadi tidak peduli dengan 

sekitar. 

Dari berbagai fenomena dan teori 

yang telah dijelaskan, dapat diketahui 

bahwa beban kerja merupakan faktor yang 

dapat menyebabkan terjadinya burnout 

terutama di masa pandemik Covid-19. 

Tetapi, hasil studi pendahuluan yang 

dilakukan oleh peneliti memperlihatkan hal 

yang sebaliknya. Beban kerja yang 

dirasakan perawat RIK RSUD Kota 

Bandung menunjukan adanya peningkatan 

tetapi tidak merasakan adanya gejala 

burnout. Maka itu, penulis tertarik 

melakukan penelitian untuk mengetahui 

“Hubungan Beban Kerja dengan Burnout 

pada Perawat Ruang Isolasi Khusus (RIK) 

RSUD Kota Bandung Di Masa Pandemik 

Covid–19”. 
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KAJIAN LITERATUR 

Coronavirus merupakan keluarga 

besar virus yang menyebabkan penyakit 

pada manusia dan hewan. Pada manusia 

biasanya menyebabkan penyakit infeksi 

saluran pernapasan, mulai flu biasa hingga 

penyakit yang serius. Coronavirus jenis 

baru yang ditemukan pada manusia di 

Wuhan China pada Desember 2019, 

kemudian diberi nama Severe Acute 

Respiratory Syndrome Coronavirus 2 

(SARS-COV2), dan menyebabkan 

penyakit Coronavirus Disease - 2019 

(Covid-19) (Promkes Kemenkes, 2020; 

Kemenkes RI, 2021). 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Huang et al., (2020) gejala 

klinis yang paling sering terjadi pada 

pasien Covid-19 yaitu demam (98%), 

batuk (76%), dan myalgia atau kelemahan 

(44%). Gejala lain yang terdapat pada 

pasien, namun jarang ditemukan yaitu 

produksi sputum (28%), sakit kepala 8%, 

batuk darah 5%, diare 3% dan 55% dari 

pasien yang diteliti mengalami dispnea. 

Gejala klinis yang melibatkan saluran 

pencernaan juga dilaporkan oleh Charan et 

al., (2020) yang menyatakan bahwa sakit 

abdominal merupakan indikator keparahan 

pasien dengan infeksi Covid-19. Sebanyak 

2,7% pasien mengalami sakit abdominal, 

7,8% pasien mengalami diare, 5,6% pasien 

mengalami mual dan/atau muntah. 

Individu yang terinfeksi namun tanpa 

gejala dapat menjadi sumber penularan 

Covid-19 dan beberapa diantaranya 

mengalami progres yang cepat, bahkan 

dapat berakhir pada ARDS dengan case 

fatality rate tinggi. 

Beban kerja tenaga kesehatan 

didefinisiskan sebagai banyaknya jenis 

pekerjaan yang harus diselesaikan oleh 

tenaga kesehatan dalam waktu satu tahun 

dalam organisasi/pelayanan kesehatan 

(Simanullang, 2019). Beban kerja perawat 

adalah seluruh aktifitas atau kegiatan pada 

unit pelayanan keperawatan yang 

dilakukan oleh seorang perawat (Ariyanti, 

2018). Terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi terjadinya peningkatan 

beban kerja pada perawat seperti  

peningkatan waktu kerja, peningkatan 

aktivitas kerja, dan jumlah perawat yang 

tidak sesuai dengan jumlah pasien 

(Umansky & Rantanen, 2016). Pengukuran 

beban kerja pada perawat menggunakan 

kuesioner yang diadaptasi dari penelitian. 

Beban kerja dikategorikan berat jika > 

85%, sedang 75-85%, dan ringan < 75% 

(Kristiyaningsih, 2018) . 

Burnout merupakan suatu kondisi 

psikologis pada seseorang yang tidak 

berhasil mengatasi stres kerja sehingga 

menyebabkan stres berkepanjangan dan 

mengakibatkan beberapa gejala seperti 

kelelahan emosional, kelelahan fisik, 

kelelahan mental dan rendahnya 

penghargaan terhadap diri sendiri 

(Nursalam, 2016). Burnout merupakan 

kondisi psikologis yang terjadi akibat 

ketidakefektifan strategi koping pada 

individu untuk mengatasi stresor ditempat 

kerja (Nelma, 2019). Selama masa 

pandemik Covid-19 burnout pada perawat 

disebabkan oleh beberapa faktor yaitu 

beban kerja, stres kerja, dan kurangnya 

ketersediaan APD (Bruyneel et al., 2021; 

Gemine et al., 2021; Rarastanti et al., 

2021). 

Pengukuran burnout pada perawat 

menggunakan kuesioner The Maslach 

Burnout Inventory Human Service Survey 

(MBI-HSS) yang diadaptasi dari penelitian 

Burnout dikategorikan ringan jika 1,00 - 

1,75, sedang 1,76 - 3,25, dan berat 3,26 - 

4,00 (Widhiastuti et al, 2020).

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kuantitatif dan 

rancangan penelitian yang digunakan 

adalah analitik korelasional dengan 

pendekatan cross-sectional atau penelitian 

yang bermaksud untuk mengetahui sejauh 

mana hubungan antara beban kerja dengan 

burnout pada perawat di masa pandemic 

Covid-19. Penelitian ini dilakukan pada 

bulan 11 - 25 Agustus 2021. Populasi 

dalam penelitian ini adalah perawat Ruang 

Isolasi Khusus RSUD Kota Bandung. 
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Pengambilan sampel dalam penelitian 

menggunakan teknik accidental sampling 

dalam rentan waktu selama 2 minggu, 

sehingga didapatkan jumlah sampel 

penelitian sebanyak 31 perawat.  

Pengukuran beban kerja pada 

perawat menggunakan kuesioner yang 

diadaptasi dari penelitian Kristiyaningsih 

(2018) dengan jumlah soal sebanyak 13 

butir, terdiri dari 6 soal aspek fisik dan 7 

soal aspek psikologis. Pada kuesioner ini 

terdapat 11 pernyataan favorable dan 2 

pernyataan unfovarable. Penentuan 

jawaban kuesioner menggunkan skala 

likert, dengan rentan skor 1 – 4. Untuk 

peryataan favorable skala likert yang 

digunakan yaitu (1) tidak pernah, (2) 

kadang-kadang, (3) sering, dan (4) selalu. 

Sedangkan, untuk pernyataan unfavorable 

skala likert yang digunakan (1) selalu, (2) 

sering, (3) kadang-kadang, dan (4) tidak 

pernah. Sedangkan, pengukuran burnout 

pada perawat menggunakan kuesioner The 

Maslach Burnout Inventory Human 

Service Survey (MBI-HSS) yang diadaptasi 

dari penelitian Widhiastuti et al., (2020). 

Kuesioner ini berjumlah 21 butir 

pernyataan, sebanyak 7 pernyataan 

digunakan untuk mengukur indikator 

kelelahan emosional, 6 pernyataan 

mengukur indikator depersonalisasi, dan 8 

pernyataan mengukur indikator capaian 

diri. Semua pernyataan bersifat favorable. 

Penentuan jawaban kuesioner menggunkan 

skala likert, dengan rentan skor 1-4 yaitu 

(1) tidak pernah, (2) jarang, (3) sering, dan 

(4) selalu. 

Analisa data dalam penelitian ini 

adalah analisa data univariat dan bivariat. 

Analisa univariat ditampilkan dengan tabel 

distribusi frekuensi dalam bentuk 

presentase untuk jenis kelamin, usia, lama 

kerja, status pernikahan serta tingkat 

pendidikan perawat. Sedangkan, analisa 

bivariat igunakan untuk mengetahui 

hubungan atau korelasi beban kerja dan 

kejadian burnout pada perawat. Uji 

statistik pada penelitian ini menggunakan 

uji spearman rank. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel. 4.1 menunjukan bahwa 

sebagian besar responden berusia 25-35 

tahun (dewasa awal) yaitu 18 orang 

(58.1%), sebagian besar responden berjenis 

kelamin perempuan yaitu 22 orang 

(71.0%), sebagian besar responden 

berpendidikan DIII Keperawatan yaitu 17 

(54.8%), hampir seluruhnya responden 

sudah menikah yaitu 26 orang (83.9%), dan 

sebagian besar responden memiliki lama 

kerja ≥ 5 tahun yaitu 19 orang (61.3%). 

Tabel. 4.1 Karakteristik Perawat Di 

Ruang Isolasi Khusus (RIK) RSUD 

Kota Bandung 

Karakteristik 

Responden 

Jumlah 

Respon

den (n) 

Persent

ase 

(%) 

Usia 

< 25 Tahun 

(Remaja Akhir) 

3 9.7 

25-35 Tahun 

(Dewasa Awal) 

18 58.1 

36-45 Tahun 

(Dewasa Akhir) 

10 32.3 

Total 31 100.0 

Jenis Kelamin 

Perempuan 22 71.0 

Laki - laki 9 29.0 

Total 31 100.0 

Pendidikan 

DIII Keperawatan 17 54.8 

S1 Keperawatan 14 45.2 

Total 31 100.0 

Status Pernikahan 

Menikah 26 83.9 

Belum Menikah 5 16.1 

Total  31 100.0 

Lama Kerja 

< 5 Tahun 1

2 

38.7 

≥ 5 Tahun 1

9 

61.3 
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Total 3

1 

100.0 

Tabel. 4.2 menunjukkan hasil 

bahwa sebagian besar responden memiliki 

beban kerja berat yaitu 17 orang responden 

(54.8%). 

Tabel. 4.2 Beban Kerja perawat di 

Ruang Isolasi Khusus (RIK) RSUD 

Kota Bandung 

Beban 

Kerja 

Jumlah 

Responden  Persentase 

(%) 

Ringan 7 22.6 

Sedang 7 22.6 

Berat 17 54.8 

Total 31 100.0 

Tabel. 4.4 menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden mengalami 

burnout ringan yaitu 21 orang responden 

(67.7%). 

Tabel. 4.3 Burnout perawat di Ruang 

Isolasi Khusus (RIK) RSUD Kota 

Bandung 

Burnout 

Jumlah 

Responden  Persentase 

(%) 

Ringan 21 67.7 

Sedang 10 32.3 

Berat  0 0 

Total 31 100.0 

Tabel. 4.6 menunjukan bahwa 

variabel beban kerja tidak berhubungan 

dengan tejadinya burnout pada perawat di 

Ruang Isolasi khusus RSUD Kota 

Bandung di masa pandemik Covid-19 

dikarenakan nilai P = 0.611 atau P > 0.05. 

Tabel. 4.4 Hubungan Beban Kerja dan 

Burnout perawat di Ruang Isolasi 

Khusus (RIK) RSUD Kota Bandung 

Variabel 

Bebas 

Variabel 

Terikat 
P Keterangan 

Beban 

Kerja 

Burnout 0.611 Tidak 

terdapat 

korelasi 

Hasil penelitian menunjukan hasil 

uji korelasi variabel beban kerja dengan 

variabel burnout pada perawat RSUD Kota 

Bandung menggunakan uji spearman rank 

didapatkan nilai P = 0.6111 dimana nilai 

tersebut lebih besar dari α (P > 0.05). 

Sehingga, penelitian ini menunjukan 

bahwa hipotesis H0 diterima yaitu tidak 

terdapat hubungan antara beban kerja 

dengan burnout pada perawat Ruang 

Isolasi Khusus (RIK) RSUD Kota 

Bandung di masa pandemik Covid-19. 

Berdasarkan data penelitian dapat 

diketahui bahwa beban kerja berat yang 

dialami oleh perawat RIK RSUD Kota 

Bandung tidak berhubungan dengan 

terjadinya burnout karena tidak ada 

satupun (0.00%) perawat yang mengalami 

burnout berat. Peneliti mengasumsikan 

tidak terdapatnya korelasi diantara kedua 

variabel tersebut karena koping yang 

dimiliki oleh perawat mampu beradaptasi 

dengan stresor ditempat bekerja. Sehingga 

meskipun beban kerja yang dirasakan 

berat, sebagian besar perawat (67.7%) 

hanya mengalami burnout kategori ringan.  

Sejalan dengan penelitian Liana 

(2020) yang secara keseluruhan perawat 

atau responden dalam penelitiannya 

memiliki kategori burnout ringan 

meskipun beban kerja yang dirasakan 

tinggi. Hal tersebut terjadi karena 

meskipun terdapat beberapa perawat yang 

merasa lelah terhadap pekerjaannya, 

mereka tetap bertanggung jawab dan tidak 

mudah menyerah terhadap pekerjaannya.  

Penelitian yang dilakukan oleh Wu 

et al., (2020) terhadap 57 orang perawat 

juga menyatakan bahwa perawat yang 

merawat psaien Covid-19 memiliki 

frekuensi burnout yang lebih rendah jika 

dibandingkan dengan perawat yang bekerja 
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dibangsal biasa. Hal tersebut dikarenakan 

perawat di ruang isolasi Covid-19 memiliki 

kendali atau kontrol yang lebih besar atas 

pekerjaan yang mereka lakukan. Maslach 

dan Leiter (dalam Nelma, 2019; 

Lamakadu, 2021) juga menyebutkan 

bahwa kurangnya kontrol dalam pekerjaan 

berkaitan erat dengan tingginya kejadian 

burnout, sebab itu pekerja juga perlu 

mendapatkan ruang lebih besar untuk 

melakukan kontrol terhadap pekerjaannya 

agar pekerjaan yang dilakukannya dapat 

efektif dan berdampak positif terhadap 

kondisi psikis pekerja sehingga risiko 

terjadinya burnout berkurang. 

Ruiz-Fernández et al., (2020) 

menyebutkan bahwa meskipun terjadi 

peningkatan beban kerja pada perawat di 

masa pandemik Covid-19, skor burnout 

pada perawat lebih rendah. Penelitian 

tersebut berpendapat bahwa tidak 

terjadinya burnout pada perawat 

disebabkan karena upaya besar yang 

dilakukan perawat untuk merawat pasien 

telah menghasilkan kepuasan dalam diri 

perawat setelah berhasil 

membantu/menolong pasien. 

Ton, Tat dan Simon (2019) 

menyebutkan tidak ada hubungan yang 

signifikan antara beban kerja dan burnout 

pada perawat, penelitian ini beranggapan 

bahwa beban pekerjaan dapat berkurang 

karena sebagian besar responden memiliki 

tipe kepribadian ektrovert yang akan 

cenderung menceritakan beban kerja yang 

dirasakan kepada sekitarnya, sehingga 

kecenderungan mengalami burnout 

berkurang. 

 

PENUTUP 

Tidak ada hubungan antara beban 

kerja dengan burnout pada perawat pada 

perawat RSUD Kota Bandung. Diharapkan 

penelitian selanjutnya mengenai faktor-

faktor yang berhubungan dengan burnout 

pada perawat. 
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